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HALAMAN RINGKASAN 

 

Analisis Numerik Perilaku Panel Beton Ringan Dengan Variasi Posisi Square 

Opening Terhadap Beban Statik Monotonik 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir,      Juni 2020 

 

Muamar Zikri; Dibimbing oleh Dr. Saloma, S.T., M.T. dan Dr. Ir. Hanafiah, M.S. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

xix + 86 halaman, 66 gambar, 6 tabel 

 

Dinding panel adalah elemen bangunan yang terbuat dari beton yang berfungsi 

sebagai partisi. Seiring dengan perkembangan zaman, para peneliti mencoba 

meningkatkan kinerja dinding panel agar secara struktural kuat untuk menahan 

beban lateral. Manifestasi beban lateral adalah gempa bumi yang berpotensi 

merusak dinding, terjadi di daerah seismik tinggi. Mengantisipasi dampak 

mengerikan dari bencana gempa bumi, dinding panel direkayasa seringan mungkin 

sambil mempertahankan kinerja yang baik. Caranya adalah dengan membuat 

dinding panel dari dasar beton ringan. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba 

menganalisis secara numerik perilaku panel dinding yang terbuat dari dasar beton 

berbusa terhadap beban lateral dengan menggunakan metode elemen hingga dalam 

program ANSYS. Ada delapan belas model dinding panel untuk dianalisis dalam 

tiga variabel. Panel-panel tersebut bervariasi dalam posisi bukaan persegi, 

ketebalan (40 mm, 50 mm, dan 60 mm), dan menggunakan atau tidak menggunakan 

tulangan dari wire-mesh dengan diameter 4 mm. Hasilnya memberikan probabilitas 

pola retak yang mungkin terjadi setelah menerima sejumlah beban lateral. Data 

diplot dalam bagan untuk mendapatkan informasi P-Δ untuk mengetahui panel 

mana yang memberikan kinerja lebih baik. Kesimpulannya, panel yang lebih tebal 

dengan tulangan cenderung berkinerja lebih baik tetapi memberi bobot lebih. 

Kinerja dinding panel dipengaruhi oleh posisi bukaan persegi juga, tetapi secara 

signifikan tidak berbeda. 

 

Kata Kunci: Dinding Panel, Bukaan, Metode Elemen Hingga, Statik Monotonik,  

           Beban Lateral, Foamed Concrete. 
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SUMMARY 

 
Numerical Analysis of Lightweight Concrete Panel Behavior With Variations in 

Square Opening Position Against Monotonic Static Loads 

 

Scientific papers in the form of Final Projects, June     , 2020 

 

Muamar Zikri; Guided by Dr. Saloma, S.T., M.T. and Dr. Ir. Hanafiah, M.S. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xix + 86 pages, 66 images, 6 tables 

 

Wall panel is a building element made from concrete which has function as 

partition. Along with the times, researchers try to enhance the performance of wall 

panel in order to be structurally strong to resist the lateral load. The manifestation 

of lateral load is the earth-quake that potentially ruin the wall, happening in high 

seismic area. Anticipating the terrible impacts of the earth-quake disaster, the wall 

panel is engineered as light as possible while maintaining a good performance.  The 

way  is by creating wall panels from lightweight concrete base. Hence, this research 

tries to numerically analyze the behavior of wall panel made from foamed concrete 

base toward the lateral load by using finite element method in ANSYS program. 

There are eighteen models of wall panel to be analyzed in three variables. Those 

panels varied in square opening positions, thicknesses  (40 mm, 50 mm, and 60 

mm), and using or not using reinforcement from wire-mesh with 4 mm diameter. 

The results give the probabilities of crack pattern that may be happened after 

receiving the certain amount  of lateral load. The data are plotted in chart to get the 

P-Δ information to further know which panel give the better performance. In 

conclusions, the thicker panel with reinforcement tends to perform better but give 

more weight. The performance of wall panel is affected by the square opening 

position as well, but significantly not different. 

 

Key Words: Wall Panel, Square Opening, Finite Element Method, Static  

              Monotonic, Lateral  Load, Foamed Concrete 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang  

Beton adalah suatu bahan bangunan komposit yang terdiri dari kombinasi 

agregat dan pengikat semen. Agregat mengisi sekitar 60-80% volume beton. 

Karakteristik agregat sangat mempengaruhi karakteristik beton yang dihasilkan, 

oleh karena itu berat agregat yang digunakan sangat menentukan berat beton yang 

dihasilkan. Beton ringan adalah beton yang agregat kasarnya diganti dengan 

agregat yang lebih ringan.  

Dalam perencanaan konstruksi bangunan, terbagi menjadi elemen struktural 

dan non struktural yang dikenal. Elemen struktural adalah bagian bangunan yang 

menjadikan struktur tetap kokoh dan stabil dalam mendukung beban. 

Terganggunya fungsi salah satu elemen dapat mempengaruhi perilaku struktur 

secara keseluruhan. Adapun yang tergabung dalam elemen struktural adalah kolom, 

balok, pondasi, rangka atap, dan dinding geser. Elemen non struktural adalah 

bagian bangunan yang tidak terkait secara langsung dengan kekuatan struktur 

bangunan dan menjadi beban bagi elemen struktural. Pada umumnya, elemen non 

struktural mengalami kerusakan yang lebih awal dan mengalami perbaikan atau 

penggantian. Adapun yang termasuk elemen non struktural adalah dinding dan 

penutup atap.  

Menurut Sahid (2010) dalam penelitiannya menyebutkan dinding adalah 

elemen suatu bangunan yang sangat berpengaruh dalam konstruksi suatu bangunan. 

Dinding berperan untuk membatasi ruang atau sebagai partisi dalam suatu 

bangunan. Dinding dapat berupa dinding partisi atau pengisi yang sifatnya tidak 

menahan beban  dan ada yang berupa dinding struktural (bearing wall). Dinding 

pada bangunan disamping berfungsi sebagai pembatas juga berfungsi sebagai 

elemen yang menahan beban lateral berupa beban akibat getaran gempa. Menurut 

Molidan dkk (2014) menjelaskan bahwa dinding bersifat kaku pada arah lateralnya. 

Pemberian gaya lateral yang tinggi pada dinding dapat mengakibatkan terjadi retak 

pada dinding dan juga disertai dengan reduksi kekuatan dan kekakuannya. 

Kerusakan dapat berupa keruntuhan atau hanya retak.
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Penelitian ini dilakukan untuk menguji ketahanan panel beton ringan terhadap 

beban lateral yang dalam manifestasinya adalah beban gempa. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan adanya hasil nyata untuk terciptanya panel ringan yang 

tipis serta kuat untuk mengurangi risiko kerusakan ketika berhadapan dengan beban 

gempa, sebagaimana diketahui bahwa berat bangunan sangat mempengaruhi 

ketahanan bangunan dalam menerima beban lateral, dan salah satu usaha untuk 

menimalisir berat tersebut adalah dengan penggunaan beton ringan sebagai material 

dasar pembuatan dinding panel. 

Referensi dari penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Doh dan 

Fragomeni (2006) hanya saja pada penelitian ini terdapat parameter yang berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya memakai jenis beton normal 

dan tinggi sebagai variasi material sedangkan penelitian ini menggunakan beton 

ringan berjenis foamed concrete. Selain itu juga dibedakan dalam metode 

pembebanan dimana penelitian sebelumnya bersifat aksial sedangkan pada 

penelitian ini bersifat lateral dan juga terdapat perbedaan dimensi dari setiap panel 

yang digunakan. Perbedaan lain juga terletak pada spasi tulangan wiremesh yang 

digunakan dan juga variasi ketebalan tidak digunakan pada penelitian sebelumnya.  

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Penelitian mengenai analisis numerik perilaku panel beton ringan dengan 

variasi posisi square opening terhadap beban statik monotonik mempunyai 

rumusan masalah  yaitu: 

1.  Bagaimanakah hubungan antara P-Δ yang terjadi untuk setiap panel beton 

ringan dengan variasi posisi square opening setelah diberikan beban statik 

monotonik? 

2. Bagaimanakah perilaku yang terjadi pada panel beton ringan dengan variasi 

posisi square opening setelah diberikan beban statik monotonik? 

3.  Bagaimanakah pengaruh dari variasi ketebalan terhadap perilaku yang terjadi 

pada panel beton ringan  dengan variasi posisi square opening setelah 

diberikan beban statik monotonik? 

4.  Bagaimana pengaruh digunakannya wiremesh pada panel beton ringan  

dengan variasi posisi square opening setelah diberi beban statik monotonik? 
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1.3.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian analisis numerik perilaku panel beton ringan dengan variasi 

posisi square opening terhadap beban statik monotonik adalah: 

1. Untuk mendapatkan data  hubungan antara P-Δ yang terjadi untuk setiap 

panel beton ringan dengan variasi posisi square opening setelah diberikan 

beban statik monotonik. 

 2.  Untuk  dapat memahami perilaku yang terjadi pada panel beton ringan 

dengan variasi posisi square opening setelah diberikan beban statik 

monotonik. 

3.  Untuk dapat mengetahui serta menganalisis pengaruh dari variasi ketebalan 

terhadap perilaku yang terjadi pada panel beton ringan dengan variasi posisi 

square opening setelah diberikan beban statik monotonik. 

4.  Untuk dapat mengetahui serta menganalisis pengaruh digunakannya 

wiremesh pada panel beton ringan  dengan variasi posisi square opening 

setelah diberi beban statik monotonik. 

 

1.4.   Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian analisis numerik perilaku panel beton ringan 

dengan variasi posisi square opening terhadap beban statik monotonik dibatasi 

pada: 

1. Pelaksanaan penelitian ini adalah dengan menganalisis dinding panel beton 

ringan dengan pendekatan finite element method melalui program ANSYS. 

2. Pembuatan model dinding panel pada layar kerja program ANSYS 

didasarkan pada penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya dengan 

diberi variasi posisi bukaan dan juga variasi ketebalan serta variasi ada atau 

tidak digunakannya wiremesh. 

3. Pembebanan dilakukan dengan prinsip kontrol beban sampai dinding panel 

mengalami keruntuhan.. 

4. Beton Ringan berjenis foamed concrete merupakan jenis beton yang dipakai 

untuk permodelan dinding-panel pada penelitian ini. 

5. Pembebanan yang diberikan adalah beban yang bersifat statik monotonik. 
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